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ABSTRAK

Latar Belakang: Skizofrenia adalah gangguan jiwa berat kronis yang memengaruhi fungsi
kehidupan seseorang, gangguan skizofrenia ditandai dengan munculnya gejala psikotik.
Gangguan persepsi sensori merupakan masalah utama pada pasien Skizofrenia. Salah satu
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi gangguan persepsi sensori adalah dengan
mengontrol halusinasi. Halusinasi dapat dikontrol dengan penerapan terapi okupasi
menggambar. Tujuan: Mengetahui pengaruh penerapan terapi okupasi menggambar
untuk mengintrol halusinasi dalam mengatasi gangguan persepsi sensori. Metode:
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus
pada 3 pasien Skizofrenia. Hasil: Hasil pengkajian didapatkan masalah keperawatan
utama pada ketiga pasien kelolaan adalah gangguan persespsi sesnsori. Intervensi
yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut adalah penerapan terapi okupasi
menggambar. Implementasi yang dilakukan selama tiga hari berturut-turut
didapatkan hasil ketiga pasien mengalami penurunan tanda dan gejala halusinasi
didapatkan pasien lebih bersemangat, mulai berbaur, tidak menarik diri, mulai
berbicara dengan orang lain, mampu mempertahankan kontak mata, aktif mengikuti
kegiatan diruang cempaka dan perubahan isi halusinasi berupa penurunan waktu,
frekuensi, durasi, respon yang lebih mengarah pada positif terhadap halusinasi.
Pembahasan: Perubahan terhadap tanda dan gejala halusinasi terjadi karena
kegiatan menggambar memungkinkan pasien dapat mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan emosi yang sulit diungkapkan melalui kegiatan menggambar sehingga
mengurangi rasa cemas, marah, atau emosi tidak teratur, meningkatkan aktivitas
motorik yang meminimalkan interaksi dengan dunianya sendiri serta memberikan
hiburan dan motivasi sehingga pasien tidak fokus pada halusinasinya. Kesimpulan:
Terapi okupasi menggambra dapat dijadikan sebagai salah satu terapi non
farmakologis untuk menurunkan tanda dan gejala halusinasi pada pasien Skizofrenia
dalam mengatasi gangguan persepsi sensori.

Kata Kunci  : Skizofrenia, Terapi Okupasi Menggambar, Halusinasi
Daftar Pustaka : 41 (2014-2024)
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ABSTRACT

Background: Schizophrenia is a chronic severe mental disorder that significanly
impairs a person's ability to function, character by the presence of psychotic
symptoms. A key issue in schizophrenia is impaired sensory preception, which often
involves hallucinations. One approach to managing sensory preception
disturbances, particulary hallucinations, is through drawing based occupational
therapy. Objective: To find out the effectiveness of drawing occupational therapy
in controlling hallucinations and alleviating sensory peception disorders.
Methods: The study employs a descriptive qualitative design with a case study
appoarch, focusing on three patiens diagnosed with schizophrenia. Results: The
results of the assessment obtained the main nursing problem in the three managed
patients were sensory preception disorders. The intervention given to overcome this
problem is through drawing occupational therapy. It was carried out for three
consecutive days resulting in reduced signs and symptoms of hallucinations among
the patients. They were more excited, starting to mingle, not withdrawing, starting
to talk to others, being able to maintain eye contact, and actively participating in
activities in the cempaka room. There was also a reduction in the frequency,
durationn, and intensity of hallucinations, as well as more positive responses
toward these episodes. Discussion: Change to the sign and symptoms of
hallucinations occur because drawing activities allow patinets to express their
thoughts, feelings, and emotions easily through drawing activities so as to reduce
anxiety, anger, or irregular emotions, increase motor activity that minimizes
interaction with their own wolrd, and provide entertaiment and motivation,
enabling patients to shift their attention away from hallucinations. Conclusion:
Drawing occupational therapy can be used as one of the non-pharmacological
therapies to reduce the signs and symtomps of the hallucinations in patients with
schizophrenia in overcoming sensory perception disorders.

Keywords . Schizophrenia, Occupational Therapy Drawing, Hallucinations
References  : 41 (2014-2024).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gangguan jiwa merupakan suatu masalah internasional yang akan cenderung
meningkat setiap tahunnya apabila tidak segera diatasi, gangguan jiwa ialah kondisi
kesehatan dimana seseorang akan mengalami perubahan pola dalam berpikir, emosi
dan perilaku, World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa skizofrenia
merupakan salah satu yang termasuk dalam gangguan jiwa (Kemenkes, 2023).
Gangguan jiwa berat kronis akan memengaruhi fungsi kehidupan seseorang yang
ditandai dengan munculnya gejala psikotik yaitu kesulitan membedakan mana
yang nyata dan tidak nyata, disebut dengan skizofrenia (Kemenkes, 2024). Pasien
dengan skizofrenia mengalami gejala utama yaitu gangguan persepsi sensori
(Siringo, 2023). Gangguan persepsi sensori ialah perubahan persepsi terhadap
rangsangan dari dalam maupun dari luar disertai oleh tanggapan yang tidak sesuai
(PPNI, 2016).

Berdasarkan data statistik WHO pada tahun 2020 secara global diperkirakan
379 juta orang terkena gangguan jiwa, 20 juta diantaranya merupakan penderita
skizofrenia (Silviyana dkk, 2024). Di Indonesia berdasrakan data Riset Kesehatan
Dasar tahun 2018 didapatkan skizofrenia mencapai sekitar 400.000 orang atau
sebanyak 1,7 per 1.000 penduduk (Hadiansyah, 2020). Terjadi kenaikan kejadian
skizofrenia yang cukup signifikan mencapai 7% di tahun 2018 (Riskesdas, 2018).

Gangguan persepsi sensori ialah gejala umum yang ditemukan pada penderita
skizofrenia (Siringo, 2023). Berdasarkan laporan tahunan RS Ernaldi Bahar tahun
2022 didapatkan bahwa diagnosis keperawatan terbanyak kedua pada pasien
skizofrenia adalah gangguan persepsi sensori yaitu sebanyak 634 kasus (Laporan
tahunan RS Ernaldi Bahar, 2022).

Penderita skizofrenia dengan gangguan persepsi sensori akan mengalami
halusinasi disebabkan oleh ketidakmampuan pasien mengatasi situasi stres dan

ketidakmampuan mengidentifikasi dan mengendalikan halusinasi, lalu
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menimbulkan gejala (Ibrahim, 2021). Di Indonesia, tercatat bahwa pasien RSJ
sebnayak 70% mengalami halusinasi pendengaran, 20% halusinasi penglihatan,
10% halusinasi penciuman, pengecapan dan perabaan (Cahayatiningsih, 2023).
Ciri-ciri halusinasi yaitu berekasi tidak sesuai, tersenyum atau tertawa sendiri,
berbicara sendiri, kurang konsentrasi, menarik diri dan berpura-pura mendengar
sesuatu (Cahayatiningsih, 2023). Hilangnya kemampuan mengontrol diri lalu lebih
mudah panik, histeris, ketakutan tanpa sebab, perilaku yang agresif sehingga
berisiko mencederai diri sendiri, orang lain serta lingkungan merupakan dampak
dari halusinasi (Rahmawati, 2022).

Pemberian terapi farmakologi dan nonfarmakologi merupakan salah satu
penatalaksanaan untuk pasien halusinasi. Terapi okupasi merupakan
penatalaksanaan nonfamakologi yang dapat diterapkan pada pasien halusinasi.
Terapi okupasi merupakan upaya pengobatan alami yang membantu seseorang
dengan masalah fisik dan mental melalui pengenalan terhadap lingkungan sehingga
dapat memperoleh peningkatan dan perbaikan kualitas hidup (Wulansari dkKk,
2021).Terapi okupasi menggambar ialah salah satu metode psikoterapi melalui
penerapan media seni sebagai wadah untuk melakukan komunikasi, terapi okupasi
menggambar bisa membuat seorang tidak fokus dengan halusinasinya dikarenakan
dapat mengurangi interaksi seseorang dengan pikirannya sendiri dan terapi okupasi
menggambar juga dapat menjadi hiburan serta memberikan perasaan gembira
(Ernida, 2023).

Wicaksono, dkk (2023) melakukan penelitian pada pasien dengan gangguan
persepsi sensori berupa halusinasi pendengaran menggunakan terapi okupasi
aktivitas menggambar, setelah tiga hari intervensi didapatkan hasil bahwa pasien
mengalami penurunan tingkat halusinasi, setelah penerapan intervensi didapatkan
bahwa kedua responden pada pre termasuk halusinasi sangat berat dan berat
berubah menjadi halusinasi sedang dan ringan. Sujiah, dkk (2023) dalam
penelitiannya didapatkan hasil menurunnya manifestasi halusinasi pada pre rata-
rata 38,35 turun signifikan menjadi 23,65 dengan p value < 0,05 (p value = 0,000)
setelah mendapat terapi okupasi dengan aktivitas menggambar.
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Studi pendahuluan pada bulan Mei 2024 di Ruang Cempaka RS Ernaldi Bahar
Provinsi Sumatera Selatan didapatkan sebagian besar pasiennya adalah skizofrenia
dengan masalah keperawatan gangguan persepsi sensori berupa halusinasi
pendengaran. Berdasarkan hasil literatur diketahui bahwa terapi okupasi
menggambar dapat menjadi pilihan untuk mengatasi masalah keperawatan
gangguan persepsi sensori dengan cara mengontrol halusinasi dengan mengurangi
pasien untuk menyendiri, mengungkapkan perasaan, pikiran dan juga emosi serta
mencegah pasien agar tidak fokus dengan halusinasinya. Dalam menentukan
intervensi, penulis melakukan observasi dan juga menyesuaikan minat serta
kemampuan pasien untuk dijadikan pilihan intervensi yang akan dipakai.
Berdasrakan hasil observasi intervensi yang paling diminati dan mampu oleh calon
ketiga klien kelolaan lakukan adalah terapi okupasi menggambar. Berdasarkan hal
tersebut, penulis tertarik untuk menulis Karya IImiah Akhir dengan judul “Asuhan
Keperawatan Pada Pasien Skizofrenia dan Implikasi Terapi Okupasi Menggambar
Untuk Mengatasi Gangguan Persepsi Sensori Di Ruang Cempaka RS Ernaldi Bahar

Palembang”.

B. Tujuan Penulisan

1. Menggambarkan pengkajian keperawatan pada pasien dengan gangguan
persepsi sensori

2. Menggambarkan diagnosis keperawatan pada pasien dengan gangguan
persepsi sensori

3. Menggambarkan intervensi keperawatan pada pasien dengan gangguan
persepsi sensori

4. Menggambarkan implementasi keperawatan pada pasien dengan gangguan
persepsi sensori

5. Menggambarkan evaluasi keperawatan pada pasien dengan gangguan

persepsi sensori
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Menggambarkan implikasi keperawatan terkait terapi okupasi menggambar
dalam mengontrol halusinasi untuk mengatasi masalah keperawatan

gangguan persepsi sensori pada pasien skizofrenia.

C. Manfaat Penulisan

1.

Bagi Mahasiswa Keperawatan

Sebagai referensi untuk memahami konsep dasar asuhan keperawatan pada
pasien dengan gangguan persepsi sensori

Bagi Profesi Keperawatan

Sebagai panduan yang bermanfaat dalam menerapkan asuhan keperawatan
pada pasien dengan gangguan persepsi sensori

Bagi Institusi Pendidikan

Sebagai sumber literatur untuk mengatasi masalah keperawatan pada pasien

skizofrenia

D. Metode Penulisan

Penulisan menggunakan metode deskriptif kualitatif berupa pendekatan

studi kasus dengan memberikan asuhan keperawatan jiwa pada pasien

gangguan persepsi sensori, tahapan diantaranya adalah :

1.

Memilih tiga kasus klien dengan kriteria masalah gangguan persepsi
sensori

Melakukan literasi teori melalui buku dan jurnal dalam menggali
pemahan tentan rencana asuhan keperawatan

Melakukan asuhan keperawatan berdasarkan standar yang berlaku di
Program Profesi Ners FK Unsri.
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